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Abstract The growth of Citrus nobilis Var. Brastepu budding that is free from
Citrus Vein Phloem Degeneration (CVPD) is explained. The method is conducted
by taking of bud stick from a selected healthy citrus Brastepu plant and is then
grafted into a sour orange (Citrus aurantium) as mother trees via budding method.

The research is conduted in Desa Bukit, Brastagi North Sumatra, Indonesia.
Optimum conditions on the budding technique have been obtained to produce good
quality seedling of Citrus nobilis Var. Brastepu. Growth characteristics of the plant
in various treatment conditions have been studied based on the growth leaves, stem,

Kata kunci:
okulasi, jeruk
keprok, Citrus
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Isolasi DNA, PCR.

and branches. Analysis of the DNA using RAPD-PCR method has confirmed that
all new seedling produced in the propagation method are free from CVPD.

Pendahuluan

Propinsi Sumatera Utara termasuk
salah satu daerah yang cukup baik untuk
ditanami jeruk. Produk jeruk yang berasal
dari Sumatera Utara antara lain adalah
"Jeruk Brastagi, yaitu jeruk Brastepu
(Citrus nobilis Var. Brastepu). Di pasaran
lokal, jeruk Brastagi mempunyai harga jual
tinggi dibandingkan dengan jenis jeruk
lokal lainnya, karena citarasanya manis,
asam dan ditunjang oleh bentuk dan warna
buah yang menarik. Akan tetapi, jeruk
lokal ini sudah sangat langka, bahkan
budidaya tanaman tidak banyak yang
dilanjutkan dalam

karena  kesulitan

penyediaan bibit tanaman berkualitas baik

yang bebas penyakit. Pembudidayaan
“Jeruk Brastagi” sangat mendesak agar
tidak sampai varietas ini mengalami

kepunahan. Untuk itu, perhatian khusus
dalam upaya pempertahankan kualitas dan
kuantitas  produksi "Jeruk  Brastagi"
sehingga perlu dilakukan agar dapat
memenuhi kebutuhan pasar nasional dan
bahkan diharapkan mampu bersaing
pangsa  pasar
Pengembangbiakan jeruk lokal varietas

dalam internasional.

Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Medan

Brastepu juga merupakan asset berharga
dalam keanekaragaman hayati Indonesia
sehingga perlu dikonservasi secara biologi
(biokonservasi) agar jeruk lokal ini tidak
punah.

Usaha untuk mendapatkan bibit
tanaman jeruk Brastepu yang unggul dan
bebas penyakit Vein Phloem
Degeneration (CVPD) atau Tunas Kuning
(yellow shoot), Liberibacter asiaticus sangat
perlu dilakukan, karena penyakit ini
menjadi salah satu penyakit yang dapat
mengakibatkan penurunan produksi jeruk
sampai  60% bahkan  dapat
mengakibatkan kematian massal terhadap
tanaman jeruk (Su, 2008). Keberhasilan
dalam mendapatkan bibit tanaman jeruk
unggul yang bebas penyakit CVPD akan
dapat mengembalikan kejayaan jeruk lokal
Brastagi yang pernah terkenal sebagai
andalan petani di kabupaten karo Provinsi
Sumatera Utara.

Citrus

dan

Budidaya jeruk Brastepu
ditinggalkan oleh petani dan perkebunan
nasional karena sulitnya mendapatkan
bibit tanaman yang berkualitas yang bebas
penyakit. Rendahnya kualitas tanaman

cenderung
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dalam hal daya tahan terhadap penyakit
CVPD, serta sulitnya menyediakan bibit
dalam jumlah besar dan seragam juga
menambah permasalahan bagi petani
sehingga budidaya tanaman jeruk ini tidak
berkembang. Bila tidak segera dilakukan
budidaya tanaman, maka diperkirakan
jeruk Brastepu akan punah dalam waktu
beberapa tahun lagi. Salah satu faktor
pembatas dalam pengembangan jeruk
adalah CVPD. Penyakit tersebut termasuk
penyebab matinya pohon jeruk secara
besar-besaran di seluruh dunia (Almeida,
dkk., 2008).

Penyakit CVPD atau Huanglongbing
(HLB) disebut sebagai penyakit tunas
kuning disebabkan oleh bakteri Candidatus
Liberibacter africanus dan Candidatus L.
Asiaticus. CVPD merupakan
penyakit yang mempunyai penyebaran
patogen terbatas di dalam pembuluh
floem, tetapi akibat dan simptomnya dapat
menyebar pada semua bagian tanaman
(sistemik) (Bove, 2006). Penyakit yang

Penyakit

sangat berbahaya terhadap tanaman jeruk
ini telah dilaporkan di Asia, Afrika dan
Amerika adalah Citrus Greening, yellow
shoot, Huanglongbing (HLB) dan di
Indonesia lebih terkenal dengan sebutan
CVPD. Pada umumnya penyakit ini yang
merusak bagian vegetative jeruk sampai
tanaman gagal berproduksi (do Carmo,
dkk., 2005; Kim dan Wang, 2009).

Perbanyakan  tanaman jeruk  pada
umumnya dilakukan melalui perbanyakan
generatif dengan biji, jeruk umumnya
menyerbuk sendiri kecuali tangerine dan
hibrid tangerine, dan perbanyakan secara
vegetatif melalui sambung, stek, okulasi
dan kultur jaringan (Sanford, 1992; Rieger,
2006). Metode yang dilakukan oleh petani
tradisional secara turun temurun adalah
dengan perbanyakan biji dan yang paling
sering dengan Perbanyakan
generatif mudah dan

okulasi.

melalui  biji

sederhana, akan tetapi waktu vyang
dibutuhkan sejak penanaman sampai
berproduksi  sangat lama. Kualitas

produksi jeruk dari perbanyakan generatif

bervariasi selama penyerbukan terjadi
secara silang. Variasi produk meliputi
bentuk dan cita rasa buah, sehingga untuk
tujuan komersil sangat tidak ekonomis.
Akibat ketidakpastian kualitas jeruk lokal
ini maka petani menjadi kurang tertarik
untuk seperti

jumlah

melakukan  investasi
membudidayakan jeruk dalam
besar. Perbanyakan tanaman jeruk secara
vegetatif stek dan
menghasilkan tanaman berkualitas sama
dengan tanaman induknya. Akan tetapi,
agak sulit mendapatkan bibit yang

seragam dalam jumlah banyak, karena

melalui okulasi

jumlah tanaman induk yang baik sangat
sedikit.

Perbanyakan jeruk manis
paling banyak dipergunakan
menghasilkan bibit adalah menggunakan
teknik vegetatif. Jeruk dapat diperbanyak

yang
untuk

dengan beberapa cara perbanyakan
vegeratif antara lain stek, sambung,
okulasi, = penyusuan dan  cangkok

(Williamson dan Jackson, 1994; Prastowo,
dkk., 2006). Namun beberapa cara tersebut
ada kelemahannya misalnya cara stek
mempunyai
perakaran kurang kuat dan cara sambung
kelemahannya batang atas sering patah
bila sistem sambungan kurang kuat serta
cangkok  tidak  disarankan  karena
dibutuhkan materi banyak tetapi resiko

kelemahan antara lain

laten penyakit sistemik.

Perbanyakan dengan okulasi adalah
cara yang paling umum diterapkan pada
jeruk. Okulasi memerlukan batang bawah
dengan perakaran baik dan mata tempel
dari tanaman unggul. Persyaratan lainnya
adalah pertumbuhan batang atas dan
bawah seimbang (Sumaatmadja, 2001).
Batang bawah yang sudah teruji baik
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adalah raflemon dan sitrun
(Japanese  Citroen).  Batang
diperbanyak dengan biji dan dapat dengan
cepat menyesuaikan dengan pertumbuhan
mata tempel dari berbagai jeruk unggul.
Keberhasilan okulasi sangat besar dan hal
ini dipengaruhi oleh masa simpan mata
tempel, media pembungkus dan masalah
teknis misalnya masuk air dan debu pada
daerah tempelan.

Perbanyakan vegetatif jeruk manis

jepang
bawah

dapat dilakukan dengan cara okulasi
(budding) dan sambung (Grafting). Teknik
okulasi adalah dengan menempelkan mata
tunas pada tanaman batang bawah.
Metode berdasarkan bentuk sayatan pada
batang bawah dan cara meletakkan mata
tempel. Metode-metode tersebut adalah T-
budding, Chip Budding, Patch budding dan V
budding.

Teknik okulasi telah lama dilakukan untuk
perbanyakan bibit jeruk, baik oleh petani
jeruk maupun dalam penyediaan bibit
Teknik
beberapa keuntungan dalam

jeruk secara komersil. okulasi
memiliki
jaminan kualitas dan kuantitas produksi
karena tanaman yang diperoleh akan sama
atau hampir sama dengan

induknya, sehingga dipandang

menguntungkan karena

tanaman

sangat
sudah dapat
menduga hasil akhir yang akan diperoleh
pasca budidaya.
okulasi membutuhkan perawatan bibit
dalam jangka waktu cukup lama, akan
tetapi tanaman lebih cepat berproduksi
dibanding tanaman yang diperbanyak
teknik
okulasi untuk perbanyakan bibit jeruk
lokal Sumatera Utara berkualitas baik dan
bebas penyakit CVPD sangat tepat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
bibit unggul agar produksi jeruk manis
meningkat, sekaligus
kekayaan plasma nuftah tanaman jeruk
manis  Indonesia  dari  kepunahan.
Penelitian ini bertujuan untuk

Perbanyakan secara

secara generatif. Penggunaan

melestarikan

mengoptimalkan teknik okulasi
perbanyakan jeruk jeruk lokal Sumatera
Utara untuk menghasilkan bibit jeruk
berkualitas baik dan bebas penyakit CVPD,
dapat sebagai

sumber bibit mengatasi kelangkaan jeruk

sehingga dipergunakan

lokal di Sumatera Utara dan meningkatkan
produksi jeruk manis varietas lokal.

Metode Penelitian
Bahan

bahan
tanaman jeruk keprok Brastepu (Citrus

Penelitian =~ menggunakan
nobilis Var. Brasitepu) yang tumbuh secara
alami di lahan perkebunan Desa Bukit
Brastagi, Kabupaten Karo Sumatera Utara.
Tanaman lain untuk okulasi adalah jeruk
asam (Citrus aurantium) sebagai batang
bawah, bahan plastik pengikat, pisau,
pupuk, pestisida, dan senyawa kimia
untuk isolasi DNA dan analisis PCR.

Prosedur Penelitian

Okulasi yang diaplikasikan adalah
metode Forkert dalam Prastowo dkk., 2006.
Batang bawah yang dipersiapkan berupa
tanaman jeruk asam berumur 6 bulan dan
mata tempel berasal dari jeruk Brastepu
yang tahan CVPD. Pengamatan dilakukan
selama 5 bulan. Peubah pengamatan
meliputi saat pecah tunas, jumlah daun,
panjang tunas, dan persentase okulasi
tumbuh. Prosedur selengkapnya adalah
sebagai berikut: Penyediaan batang bawah
adalah biji jeruk asam disemai di tanah
bedengan dan ditumbuhkan selama 6
bulan. Penyediaan batang sumber entres
atau mata tempel adalah berasal dari jeruk
keprok Brastepu dipilih dari pohon yang
masih produktif, sehat, dan umur yang
berbeda (+15 dan 30 tahun ).

Seleksi dan  persiapan okulasi
dilakukan dengan cara cabang-cabang
sumber mata entres diambil dan dilakukan
okulasi sesuai dengan perlakuan pada
suhu kamar dan disimpan dalam pelepah
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pisang. Pemotongan batang bawah,
pemotongan dan penyisipan mata entres
deilakukan dengan cara batang bawah
dengan diameter 0.8-1.0 cm, disayat
sepanjang +2 cm dan lebar +0,8 cm pada
sekitar 20 batang.
Lembaran kulit batang yang mengandung
mata entres dan baru diambil dari pohon
induk dipotong kurang lebih
ukurannya dengan besarnya luka sayatan
pada Mata
ditempelkan pada sayatan batang bawah
dan dibalut dengan plastik supaya terjadi
perlekatan dan menjaga supaya mata
entres tidak kering. Cara yang sama
dilakukan untuk cabang sumber mata
entres yang disimpan 2, 3, dan 4 hari.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 20

cm  dari

pangkal

Sama

batang  bawah. entres

ulangan. Pada percobaan ini dihasilkan
hasil okulasi 160 tanaman.

Pemeliharaan tanaman dilakukan
dengan menyiram tanaman 1 kali sehari,
dan balutan plastik dipertahankan selama
3 minggu. Plastik dibuka dan diamati
perlekatan mata entres dengan jaringan
bekas sayatan pada
Jaringan pada mata entres dilukai sedikit
untuk memastikan bahwa okulasi berhasil
dan hal ini ditunjukkan dengan jaringan
yang berwarna hijau. Bila jaringan yang
dilukai berwarna coklat pada umumnya

batang bawah.

mata entres mati okulasi
dinyatakan tidak berhasil. Hasil okulasi
dipindahkan ke polibag dan disusun acak
seperti pada lay out penelitian. Tunas

batang bawah dipotong + 2 cm dari tempat

sehingga

okulasi. Penyiraman tetap dilakukan setiap
setiap dilakukan
pengamatan terhadap pertumbuhan setiap
tanaman.Peubah yang diamati meliputi
jumlah daun, tinggi tanaman dan jumlah

hari dan bulan

cabang. Dan pada akhir penelitian dihitung
persentase okulasi yang hidup.

Hasil dan Pembahasan

Perbanyakan Jeruk Keprok Secara
Okulasi

Beberapa faktor penentu perlu
diperhatikan pada perbanyakan jeruk

secara okulasi, diantaranya adalah kualitas
batang bawah, tanaman induk sebagai
sumber tanaman yang akan diokulasi
(tempel), teknik tempel, dan perawatan
pasca penempelan. Tanaman jeruk batang
bawah yang dipilih adalah jeruk asam
karena kelebihan dalm hal
ketahanan tanaman jeruk asam terhadap
iklim tempat jeruk bertumbuh, daya tahan
(resistensi)  terhadap  berbagai jenis
penyakit, dan kemampuan tanaman jeruk

memilki

asam untuk beradaptasi (menyesuaikan)

yang
untuk

dengan tunas jeruk Brastepu
ditempelkan.  Teknik  okulasi
menempelkan berbagai jeruk keprok
Brastepu pada batang pohon jeruk asam
diperlihatkan pada Gambar 1. Strategi
yang dilakukan
batang bawah (Gambar 1la) dan cabang
tanaman jeruk keprok Brastepu yang
memenuhi syarat untuk ditempelkan pada
batang bawah jeruk lemon. Bahan tanaman
jeruk keprok Brastepu dipotong dan segera
disimpan di dalam pelepah pisang untuk
menjaga  tanaman  dari
(adaptasi fisiologis). Selanjutnya bakal
tunas tanaman jeruk keprok Brastepu
dipotong dengan baik (sekali potong)
menggunakan pisau
dengan ukuran yang sama dengan kulit
batang bawah tempat

adalah menyediakan

kekeringan

steril dan tajam
tanaman

ditempelkan.
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Gambar 1. Teknik okulasi untuk peranyakan tanaman jeruk keprok Brastepu sebagai

mata tempel pada tanaman batang bawah jeruk asam: (a) Penyediaan batang
bawah (b) Pemotongan bagian kulit tanaman batang bawah tempat ditempel
sesuai ukuran mata tempel tunas jeruk keprok Brastepu yang akan
ditempelkan, (c), Proses penempelan tunas jeruk keprok Brastepu pada
batang bawah dan pengikatan mata tempel dengan batang bawah untuk

proses inkubasi.

Tahapan berikutnya adalah pemotongan
bagian kulit jeruk keprok Brastepu sebagai
bakal tunas induk
ditempelkan, dan dilanjutkan pemotongan

tanaman untuk
bagian kulit tanaman batang bagian bawah
dan bentuk kulit batang bawah yang
dibersihkan sebagai tempat tempelan
diperlihatkan pada Gambar 1b. Tahapan
berikutnya adalah penempelan tunas
tanaman jeruk keprok Brastepu ke dalam
tanaman induk hati-hati
menjaga posisi antara mata tempel dengan
tanaman induk tepat, diikuti dengan
proses pengikatan yang kuat
menggunakan  plastik (Gambar 1c),
kemudian dilakukan proses inkubasi agar
mata tempelan dengan kulit batang bawah
menyatu dengan sempurna.

secara dan

Beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dalam teknik okulasi jeruk
keprok Brastepu pada batang bawah jeruk
asam. (1) Pada saat menempelkan mata
tempel tanaman jeruk keprok Brastepu,
kondisi lingkungan harus dijaga agar debu
tidak masuk ke dalam bagian kulit
tanaman  yang  dikelupas,  karena
kebersihan batang bawah dan mata tempel
sangat mempengaruhi penyambungan
bakal tunas ke dalam tanaman induk, (2)

Ukuran dan bentuk kulit batang bawah
yang dibersihkan (kelupas) sebagai tempat
tempelan harus sama dengan ukuran mata
tempel tanaman jeruk keprok Brastepu
bakal tunas yang ditempelkan sehingga
tidak tersedia bagian kulit yang terluka
yang tidak tertutupi oleh bakal tunas yang
ditempelkan, (3) Teknik penempelan mata
tempel bakal tunas pada tanaman batang
bawah harus dilakukan segera dan pada
posisi  kulit induk seperti
menyisip pada kulit bakal tunas yang
ditempelkan, (4) Proses pengikatan untuk
menyatukan mata tempel jeruk keprok
Brastepu dengan batang bawah jeruk asam
sangat  menentukan
menyabungkan kulit mata tempel pada
tanaman induk sehingga proses inkubasi
penyambungan bakal tunas dari varietas
lokal dapat tersambung dengan baik, yaitu
dilakukan dengan kuat tidak
memberikan celah udara pada
penyambungan, (5) Proses inkubasi dan
penyambungan harus dilakukan paling
sedikit selama 2 sebelum
dilakukan pembukaan ikatan, dan harus
diyakinkan bahwa mata tempel jeruk
keprok Brastepu dengan batang bawah
jeruk asam sudah menyatu sempurna,
kemudian dipindahkan ke dalam polibag.

tanaman

usaha

dalam

dan

minggu

28
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Pembukaan ikatan dilakukan setelah
dipastikan kulit bakal tunas jeruk keprok
yang  ditempelkan  telah
tersambung dengan baik dengan cara

Brastepu

menggores bagian yang ditempelkan. Bila
goresan menunjukkan warna hijau berarti
sudah tersambung dengan baik, dan bila

goresan  berwarna coklat  berarti
penyambungan tidak berhasil, dan harus
diulangi  kembali. = Apabila  teknik

penyambungan telah berlangsung dengan
baik maka tanaman batang bawah segera
diperlakukan dengan cara memotong
bagian tanaman induk kira-kira 5 cm di
atas tempat penempelan, diikuti dengan
pemberian cat pada bagian pemotongan
untuk menghindarkan terjadinya
perkembangan  jamur pada  bagian
tanaman yang terluka. Bentuk bibit

Gambar 2. Pertumbuhan tunas jeruk keprok Brastepu dalam teknik okulasi setelah
dipindah di dalam polibag: (a) Bagian mata tempel yang menyatu setelah
dibuka digores berwarna hijau, (b) Bagian tunas yang bertumbuh setelah

dibuka selama 3 minggu terlihat tunas bertumbuh dengan baik, (¢) Tunas
yang bertumbuh seperti tanaman dewasa pada umur 1 bulan.

; % R
\ _ 4]
m“ - e

Pengaruh  Penyimpanan Bud  Stick

Terhadap Pertumbuhan Tunas

Bahan ranting tanaman jeruk keprok
Brastepu yang dipergunakan sebagai
sumber mata tempel (bud stick) dalam
teknik okulasi diambil dari tanaman sehat
di beberapa lokasi di Kabupaten Karo, dan
okulasi di lakukan di satu lokasi Desa
Bukit. Untuk menjamin kualitas bud stick
yang dipergunakan dalam teknik okulasi
maka di lakukan penyimpanan bud stick
sampai waktu pelaksanaan okulasi. Bahan
tanaman disimpan secara tradisionil di

tanaman jeruk keprok Brastepu yang
ditempelkan dan dipotong bagian tanaman
induk yang ditunggu pertumbuhan
tunasnya terbentuk  tunas
diperlihatkan pada Gambar 2. Proses
pertumbuhan tunas dalam teknik okulasi
perbanyakan tanaman jeruk keprok
Brastepu diketahui bahwa bagian bakal
tunas bertumbuh menjadi tunas setelah
ikatan dibuka selama 1 minggu (Gambar
2a), dan tunas ini terlihat tumbuh dengan
baik dan terlihat seperti cabang setelah
dibiarkan 2 minggu setelah

sampai

selama

pembukaan bungkus tempelan tunas di
dalam batang jeruk induk (Gambar 2b),
dan setelah dibiarkan selama 1 bulan
terlihat tunas bertumbuh sempurna sama
seperti tunas tanaman dewasa (Gambar
2¢).

T

dalam pelepah pisang dan dibalut dengan
sebagai prosedur
dilakukan oleh petani jeruk dalam teknik
okulasi  untuk
fisiologis ranting bahan tanaman konstan
ranting
dipergunakan untuk keperluan mata
tempel. Untuk mengetahui pengaruh
penyimpanan ranting tanaman sebagai
bahan tanaman jeruk keprok Brastepu
terhadap kemampuan bud stick menempel
pada tanaman induk dilakukan okulasi
dengan lama penyimpanan bud stick di

kain umum yang

memelihara  kondisi

saat penyimpanan sebelum
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dalam pelepah pisang dan dibalut dengan
kain selama 1-3 hari.

Dalam teknik okulasi jeruk keprok
Brastepu, disediakan masing-masing 10
bibit induk setiap
kelompok, sehingga tersedia sebanyak 240

tanaman untuk
batang pohon jeruk asam sebagai batang
bawah. Sebagai sumber bud stick diambil
dari pohon jeruk keprok Brastepu yang
relatif muda umur +10 tahun (Al), dan
jeruk keprok Brastepu relatif tua umur +20
tahun (A2). Pengaruh lama penyimpanan
bud stick terhadap kemampuan menyatu
antara mata tempel jeruk keprok Brastepu
pada tanaman batang bawah jeruk asam
dalam teknik okulasi pada masing-masing
kelompok perlakuan diperlihatkan pada

Tabel 1. Keberhasilan tanaman induk
batang bawah menyatu dengan mata
tempel sangat dipengaruhi oleh

penyimpanan sumber mata tempel setelah
diambil dari tanaman asal. Pengaruh lama
bud  stick

penyimpanan
Tabel 1.

terhadap

kemampuan menyatunya mata tempel
jeruk keprok Brastepu pada tanaman
batang bawah jeruk asam diringkas pada
Tabel 1. Dari hasil ini terlihat bahwa semua
(100%) mata tempel jeruk keprok Brastepu
yang diokulasi pada hari yang sama
dengan pengambilan ranting (0 hari) dapat
menyatu dengan batang bawah jeruk asam.
Lebih lanjut diketahui bahwa tidak ada
perbedaan antara mata yang
berasal dari jeruk keprok Brastepu yang
relatif tua umur +20 tahun dengan yang

tempel

relatif muda umur +10 tahun, semuanya
dapat menyatu dengan baik dengan batang
bawah, yang ditunjukkan dengan kulit
tanaman yang hijau pada saat digores kulit
arinya. Dapat dinyatakan bahwa teknik
okulasi dengan menggunakan bud stick
pada hari yang sama dengan pengambilan
sumber mata tempel sangat tepat dalam
teknik okulasi jeruk keprok Brastepu.

Pengaruh lama penyimpanan bud stick terhadap kemampuan menyatunya

mata tempel jeruk pada tanaman batang bawah jeruk asam dalam teknik okulasi.
Jeruk keprok Brastepu berasal dari beberapa lokasi dan dengan variasi umur.

Lama Jeruk Keprok Jeruk  Keprok Jeruk Keprok
N penyimpanan Brastepu dari Brastepu dari Brastepu dari Total
ranting (bud Desa Bukit Desa Tongkah Desa Beganding
© stick) sumber TumbuhMati TumbuhMati TumbuhMati Tum- Mati
mata tempel® A1 A2 A1 A2 A1 A2 A1 A2 Al A2 A1 A2 buh
1 Ohari 10 10 0 0 10 10 0 0 10 10 0 O 60 0
2 lhari 10 10 0 0 10 9 0 1 10 9 0 1 58 2
3  2hari 09 0 1 9 9 11 109 0 1 56 4
4  3hari 9 8 1.2 9 9 1.1 9 9 1 1 53 7
Jumlah 39 37 1 3 38 37 2 3 39 37 1 3 227 13
Keterangan: Al =tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur +10 tahun

A2 = tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur +20 tahun
*Ranting disimpan di dalam pelepah pisang pada suhu normal dan dibalut

dengan kain

Kemampuan mata tempel menyatu
dengan batang bawah semakin menurun
tempel
disimpan di dalam pelepah daun pisang

setelah ranting sumber mata

selama 1 malam, yaitu ada 2 tanaman (3%)
yang tidak berhasil menyatu dengan
batang bawah. Jumlah tanaman yang tidak

menyatu semakin meningkat dengan
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meningkatnya lama penyimpanan, yaitu
berturut-turut jumlah tanaman yang tidang
menyatu sebanyak 7% setelah disimpan 2
sebanyak 13% yang tidak
bertumbuh setelah disimpan selama 3 hari.
Peningkatan jumlah tanaman yang tidak
menyatu ini disebabkan karena faktor
psikologi tidak jika
disimpan di dalam pelepah pisang dalam
waktu singkat (0 hari). Lebih lanjut
diketahui teknik
menggunakan bud stick yang disimpan di
dalam pelepah pisang selama 1-3 hari
menunjukkan ada tanaman yang tidak
tumbuh (mati), walaupun kelihatan bahwa

hari, dan

tanaman rusak

bahwa okulasi

bud stick menempel pada batang bawah
tetapi setelah ditunggu beberapa lama
tidak menunjukkan pertumbuhan tunas,
tetapi  semakin  coklat
Peningkatan jumlah tanaman yang tidak
tumbuh setelah waktu penyimpanan bud

dan  mati.

stick di dalam pelepah pisang semakin
meningkat dan terlihat peningkatan jumlah
tanaman yang mati, yaitu tanaman dengan
bud stick dari tanaman yang relatif tua
(umur +20 tahun) lebih banyak mati bila
dibanding tanaman  yang
menggunakan bud stick dari
tanaman induk yang relatif muda (umur
+10 tahun). Hal ini munkin disebabkan
oleh faktor umur yang akan mempercepat

terhadap
sumber

adanya kerusakan bud stick pada
penyimpanan lebih lama. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bud stick bahan

tanaman yang disimpan di dalam pelepah
pisang akan semakin terganggu keadaan
psiologinya apabila bud stick disimpan
semakin lama sebelum ditempelkan.

Optimalisasi Pertumbuhan Jeruk
Keprok Brastepu Hasil Okulasi

Pertumbuhan dan perkembangan
jeruk keprok Brastepu hasil okulasi diamati
mulai dari saat pelepasan ikatan mata
tempelan pada jeruk asam (lemon) batang
bawah sampai umur 5 bulan. Pengamatan
dilakukan secara intensif untuk melihat
potensi jeruk dalam bertumbuh menjadi
tanaman yang sempurna. Pengamatan
yang dilakukan meliputi pertumbuhan dan
perkembangan batang tunas, daun, dan
cabang sebagai tingkat keberhasilan teknik
okulasi  perbanyakan jeruk  keprok
Brastepu seperti dirangkum pada Tabel 2.
Diketahui bahwa lama penyimpanan bud
stick sebagai sumber mata tempel sangat
berpengaruh  terhadap  pertambahan
panjang batang tunas, jumlah daun, dan
jumlah cabang jeruk keprok Brastepu
(Tabel 2). Hampir semua tanaman jeruk
keprok yang
menggunakan bud stick yang ditempelkan
pada hari yang sama (0 hari) menunjukkan
pertumbuhan batang tunas, jumlah daun,
dan  jumlah cabang lebih tinggi bila
dibandingkan terhadap kelompok tanaman
yang diokulasi menggunakan mata tempel
disimpan lebih lama. Kelompok tanaman
menggunakan bud stick dari pohon relatif
muda menunjukkan pertumbuhan batang
tunas, jumlah daun, dan jumlah cabang
lebih tinggi bila dibandingkan kelompok

Brastepu diokulasi

tanaman menggunakan bud stick bud stick

dari pohon relatif tua. Data ini
menunjukkan konsistensi kecenderungan
terjadi penurunan tinggi tunas batang
jeruk keprok Brastepu selaras dengan
semakin lama bud stick disimpan pada
pelepah daun pisang. Pola pertumbuhan
dan perkembangan batang tunas, daun,
dan  cabang terlihat konsisten pada
pengamatan bulan pertama sampai bulan

ke lima.
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Tabel 2. Rataan jumlah cabang jeruk keprok Brastepu pada variasi perlakuan umur
pohon sumber mata tempel dan lama penyimpanan mata tempel, sampai
tanaman hasil okulasi berumur 5 bulan

Rataan pertumbuhan dan perkembangan jeruk okulasi

Variasi Lama Panjang  Batang
penyimpanan (cm) Jumlah Daun (helai) Jumlah Cabang (buah)
MataTempel — \ 1 5bln _ 1bln __ 5bin___ 1bn 5 bln
A1BO 3,03 49,43 5,95 69,80 1,00 6,30
A1B1 1,98 31,96 3,30 45,90 0,75 4,20
A1B2 1,34 25,74 2,80 37,90 0,70 4,15
A1B3 0,38 15,25 1,20 19,70 0,45 2,15
A2B0 2,56 39,25 4,90 57,15 0,85 5,20
A2B1 1,70 27,15 2,85 39,30 0,65 3,60
A2B2 1,34 25,24 2,60 34,55 0,60 3,45
A2B3 0,37 13,58 1,10 17,95 0,40 1,75
Rata-rata 1,59 28,45 3,09 40,28 0,68 3,85
Keterangan: Al = tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur + 10 tahun,

A2 = tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur + 20 tahun

B0 = lama penyimpanan bud stick 0 hari, B1 = lama penyimpanan bud stick 1 hari

B2 =lama penyimpanan bud stick 2 hari, B3 = lama penyimpanan bud stick 3 hari

Dapat dinyatakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan jeruk
keprok hasil

menggunakan mata tempel bud stick relatif

Brastepu okulasi
muda lebih baik bila dibandingkan dengan
kelompok tanaman jeruk keprok Brastepu
dengan bud stick dari pohon relatif tua.
Semakin lama bud stick disimpan di dalam
pelepah pisang maka
berkurang kemampuan penyesuaian diri
tanaman untuk menyatu dengan tanaman
induk untuk bertumbuh dan berkembang
menghasilkan batang tunas, jumlah daun,
dan jumlah cabang jeruk keprok Brastepu.
Untuk menghasilkan tanaman okulasi

akan semakin

yang baik maka tanaman induk sumber
bud stick harus diusahakan dari tanaman
sehat yang relatif muda, dan okulasi
dilakukan langsung pada hari pada saat
pengambilan mata tempel agar tanaman
dapat menyatu sempurna dengan batang
bawah, dan dapat bertumbuh menjadi
tunas.

Keberhasilan Teknik Okulasi
keprok Brastepu

Jeruk

Teknik okulasi tanaman jeruk keprok
yang  dilakukan
menempelkan bud stick tanaman sehat
terhadap jeruk asam sebagai batang bawah
di lapangan tempat tanaman umumnya
bertumbuh. Tingkat keberhasilan okulasi
diukur berdasarkan kriteria (1) jumlah
mata tempel tanaman induk jeruk keprok
Brastepu yang dapat menyatu dengan
tanaman batang bawah jeruk asam dalam
kondisi tanaman dibiarkan hidup secara
normal, (2) Persentase mata tempel jeruk
keprok Brastepu yang menghasilkan tunas
dibandingkan jumlah  mata
tempel yang hidup setelah batang tanaman
batang bawah dipotong, dan (3) Jumlah
mata tempel yang bertumbuh dan
berkembang yaitu yang menghasilkan
tunas, daun, dan cabang dihitung dari
jumlah tanaman yang bertumbuh dan
berkembang dengan baik sampai umur 5
bulan dibandingkan terhadap total jumlah

Brastepu dengan

terhadap
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tanaman mata tempel yang hidup. Masing-

masing  kriteria tingkat keberhasilan
okulasi jeruk keprok Brasitepu ini
dirangkum  pada Tabel 3. Hasil

pengamatan terhadap tingkat keberhasilan
okulasi jeruk keprok Brastepu dimulai dari
waktu okulasi sampai
okulasi berumur 2 minggu diketahui dari
240 bibit batang bawah jeruk asam yang

tanaman hasil

ditempel dengan asal bud stick tanaman
muda dan tua terlihat bahwa 227 buah
tanaman berhasil memiliki mata tempel
yang  hidup, ditandai  oleh
menyatunya mata tempel dengan batang
bawah setelah pengikat dibuka. Indikasi
bahwa mata tempel dan batang induk telah
yaitu digores
menunjukkan warna kulit hijau, sebagai
pertanda mata tempel tersebut hidup. Dari
seluruh sampel, ada sebanyak 13 tanaman
dengan mata tempel tidak hidup. Mata
yang
kebanyakan

yaitu

menyatu setelah

tempel tidak menyatu tersebut
adalah yang
menggunakan asal bud stick tanaman yang
disimpan di dalam pelepah pisang selama
2 dan 3 Hasil ini sangat
menggembirakan karena peneliti telah
berhasil dengan baik dalam menggunakan
teknik penempelan jeruk keprok Brastepu
pada tanaman induk jeruk asam (lemon)

sebagai batang bawah.

tanaman

hari.

Dari sebanyak 227 batang bibit jeruk
manis Brastepu yang hidup, ada sebanyak
172 tanaman yang menghasilkan tunas,
sebagaimana dalam
pertumbuhan dan perkembangan batang

tunas. Tanaman yang bertunas tersebut

dijelaskan

sebanyak 90 tanaman (38%) adalah
kelompok tanaman yang menggunakan
mata tempel relatif muda dan sebanyak 82
tanaman (34%) menggunakan mata tempel
relatif tua. Hasil ini menunjukkan bahwa
okulasi jeruk keprok Brasitepu
menggunakan mata tempel dari tanaman
induk yang relatif muda lebih efektif dalam
menghasilkan tunas dibandingkan dengan
tanaman yang menggunakan mata tempel
dari tanaman induk yang relatif tua. Dari
172 tanaman dengan mata tempel yang
hidup dan menghasilkan tunas, hanya ada
sebanyak 159 tanaman yang dapat
bertumbuh  dan yaitu
tanaman yang menghasilkan tunas, daun

berkembang,

dan cabang secara sempurna.

Tanaman jeruk keprok Brastepu hasil
tempelan menunjukkan pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat
menggembirakan, yaitu sebanyak 159
tanaman (66%) pada umur 5 bulan sudah
berkembang mejadi bibit jeruk manis
Brastepu yang sempurna dan siap untuk
dipindahkan ke lapang. Sebanyak 84
tanaman (35%) tanaman yang berkembang
sempurna adalah berasal dari kelompok
tanaman menggunakan mata tempel relatif
muda, dan sebanyak 75 tanaman (31%)
adalah yang menggunakan mata tempel
relatif tua. Efektifitas okulasi jeruk keprok
Brasitepu menggunakan mata tempel dari
tanaman induk yang relatif muda lebih
baik dibandingkan dengan tanaman yang
menggunakan mata tempel dari tanaman
induk yang relatif tua.

Tabel 3. Tingkat keberhasilan okulasi jeruk keprok Brastepu mulai dari waktu okulasi

sampai tanaman berumur 5 bulan

Kriteria pertumbuhan dan perkembangan tanaman okulasi

Kelompok gi:lfl::;n Mata Tempel Mata Tempel Mata Tempel tumbuh dan
Perlakuan (Jh) Hidup® Bertunas (%)** Berkembang
Jlh % Jlh % Jlh %
A1BO 30 30 100 29 97 28 93
AlB1 30 30 100 24 80 23 77
A1B2 30 29 97 20 67 18 60
A1B3 30 27 90 17 57 15 50

Jurnal Saintika | Volume Iﬂ Nomor | ‘ Maret 2012

33



Isnaini Nurwahyuni, Justin A Napitupulu, Rosmayati, dan Fauziah Harahap

A2B0 30 30 100 26 87 24 80

A2B1 30 28 93 22 73 20 67

A2B2 30 27 90 20 67 18 60

A2B3 30 26 87 14 47 13 43

Ll:lmlah/R ata )10 27 95 172 72 159 66
Keterangan:

A1 = tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur + 10 tahun,
A2 = tanaman induk asal bud stick sumber mata tempel umur * 20 tahun
B0 = lama penyimpanan bud stick 0 hari, B1 = lama penyimpanan bud stick 1 hari

B2 =lama penyimpanan bud stick 2 hari, B3 = lama penyimpanan bud stick 3 hari

*) Dilihat setelah umur okulasi berumur 2 minggu terhitung mulai dari hari penempelan
**) Dilihat setelah umur okulasi berumur 1 bulan terhitung mulai dari hari penempelan
**) Dilihat setelah umur okulasi berumur 5 bulan terhitung mulai dari hari penempelan

Skrining CVPD pada DNA Jeruk keprok
Brastepu Hasil Okulasi

Sampel daun dari 40 pohon tanaman
untuk mewakili 159 tanaman hasil okulasi
yang  bertumbuh berkembang.
Sampling sudah dapat mewakili seluruh
daun yang terdapat di dalam satu pohon

dan

jeruk keprok Brasitepu hasil okulasi
berumur 6 bulan. Daun jeruk diambil
secara random sebanyak 5 helai daun pada
masing-masing pohon untuk diisolasi
DNA, selanjutnya di  analisis

menggunakan PCR untuk melihat pola

dan

protein yang terkandung di dalam DNA
jeruk lokal Brastepu, dan dibandingkan
dengan marker DNA CVPD yang terdapat
di dalam jeruk. Skrining DNA tanaman
jeruk keprok Brastepu dilakukan untuk
melihat apakah bibit jeruk hasil okulasi
sudah terbebas dari serangan penyakit
CVPD. Hasil pengamatan
terhadap gejala CVPD pada tanaman jeruk
keprok Brastepu hasil okulasi
menunjukkan bahwa semua tanaman
menunjukkan gejala pertumbuhan yang
baik dan tidak tanaman yang
menunjukkan gejala infeksi CVPD. Hasil
analisis PCR DNA skrining CVPD dari
daun jeruk diketahui bahwa seluruh
tanaman jeruk hasil okulasi tergolong

visualisasi

ada

sebagai tanaman yang sehat, karena bebas
dari CVPD.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian optimalisasi
teknik okulasi untuk menghasilkan bibit
jeruk keprok Brastepu bebas penyakit
CVPD disimpulkan bahwa Jeruk asam
berumur 7 bulan sangat baik sebagai
jeruk  keprok
Brastepu. Keberhasilan tanaman induk
batang bawah menyatu dengan mata
tempel sangat dipengaruhi oleh umur bud
stick dan lama penyimpanan mata tempel.
Kondisi optimum pertumbuhan
perkembangan jeruk keprok Brastepu
okulasi diperoleh menggunakan bud stick
dari tanaman sehat yang relatif muda, dan
okulasi dilakukan langsung pada hari pada
saat pengambilan
menghasilkan bibit dengan tunas lebih

batang bawah okulasi

dan

mata tempel
panjang, jumlah daun lebih banyak, dan
jumlah cabang lebih banyak. Analisis PCR
terhadap DNA dibandingkan dengan
marker DNA CVPD yang terdapat di
dalam jeruk menunjukkan bahwa semua
tanaman hasil olkulasi dari sumber bud
stick yang sehat menghasilkan tanaman
bebas penyakit CVPD.
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